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ABSTRAK 

Zulfadli Lubis, (2021): Kesulitan Belajar Membaca Alquran Siswa di SMPN 4 

Tambang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesulitan belajar membaca 

Alquran siswa di SMPN 4 Tambang. Subjek penelitian ini adalah siswa SMPN 4 

Tambang. Sedangkan objek penelitian ini adalah kesulitan belajar membaca 

alquran Siswa di SMPN 4 Tambang. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMPN 4 Tambang yang berjumlah 1003 orang. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Perhitungan data dilakukan secara manual yang diperoleh melalui 

angket dan observasi. Hasilnya untuk mendapatkan data bagaimana kesulitan 

belajar membaca Alquran siswa. Berdasarkan analisis data diperoleh kesulitan 

belajar membaca Alquran siswa di SMPN4 Tambang dikategorikan Cukup Baik. 

Hal ini diketahui dari rekapitulasi hasil angket sebesar 48.67%. Hasil ini berada 

pada rentang 41% - 60% yang berarti Cukup Baik.  Faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar membaca Alquran siswa di SMPN 4 Tambang meliputi minat, 

motivasi, lingkungan, fisik. 

 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Membaca Alquran, 
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ABSTRACT 

Zulfadli Lubis, (2021): The Trouble of Students Learning to Recite Al-Quran at 

State Junior High School 4 Tambang 

This research aimed at knowing the trouble of students learning to recite Al-Quran at 

State Junior High School 4 Tambang.  The subjects of this research were the students 

of State Junior High School 4 Tambang, and the objects were the trouble of students 

learning to recite Al-Quran at State Junior High School 4 Tambang.  All students of 

State Junior High School 4 Tambang were the population of this research, and they 

were 1003 students.  Total sampling technique was used in this research.  

Questionnaire, observation, and documentation were the techniques of collecting 

data.  The technique of analyzing data was quantitative descriptive.  Calculating the 

data obtained through questionnaire and observation was done manually.  The results 

were to get the data of the trouble of students learning to recite Al-Quran.  Based on 

data analysis, it was obtained that the trouble of students learning to recite Al-Quran 

at State Junior High School 4 Tambang were on good enough category.  It could be 

known from the questionnaire recapitulation result 48.67%.  This result was on the 

range of 41%-60%, and it was good enough.  The factors influencing the trouble of 

students learning to recite Al-Quran at State Junior High School 4 Tambang were 

interest, motivation, environment, and physical.   

Keywords: Learning Trouble, Recite Al-Quran 
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 ملخّص

(: مشاكل تعلم قراءة القرآن لدى التلاميذ في المدرسة ٠٢٠٢س، )ذو الفضل لوب
 تمبنج ٤المتوسطة الحكومية 

كيف تكون مشاكل تعلم قراءة القرآن لدى التلاميذ في   معرفة يهدف إلىث ذا البحى
تمبنج.  ٤تمبنج. أفراده تلاميذ المدرسة المتوسطة الحكومية  ٤المدرسة المتوسطة الحكومية 

 ٤وموضوعو مشاكل تعلم قراءة القرآن لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة الحكومية 
 ٣٠٠١تمبنج الذين عددىم  ٤ومجتمعو جميع تلاميذ المدرسة المتوسطة الحكومية تمبنج. 

استبيان أشخاص. وأسلوب أخذ عيناتو أسلوب العينة المشبعة. وأساليب جمع بياناتو 
وب تحليلها تحليل وصفي كمي. وتم حساب بيانات الاستبيان وملاحظة وتوثيق. وأسل

تمت الاستفادة من النتائج للحصول على بيانات عن مشاكل والملاحظة بشكل يدوي. و 
تعلم قراءة القرآن لدى التلاميذ. وبناء على تحليل البيانات عرف بأن مشاكل تعلم قراءة 

تمبنج جيدة. وعرف ذلك من  ٤ة القرآن لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة الحكومي
٪ ٨٠ -٪ ٤٣٪. والنتائج تكون فيما بين ٤٦،٨٤تلخيص نتائج الاستبيان بنسبة 

والعوامل التي تؤثر في مشاكل تعلم قراءة القرآن لدى التلاميذ في وذلك بمعنى أنها جيدة. 
 تمبنج تحتوي على الرغبة والدافع والبيئة والجسد. ٤المدرسة المتوسطة الحكومية 

 .مشاكل التعلم، قراءة القرآن :الأساسية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang Alquran merupakan salah satu faktor terpenting 

dalam pemahaman anak terhadap pesan dan nilai Alquran. Disamping itu. 

Bagi orang tua, pendidikan dan mentor yang secara sadar berupaya  untuk 

mendesains suatu lingkungan terdekat anak yang senantiasa mengingatkannya 

akan Alquran merupakan upaya yang sangat mulia. Untuk hal ini, beragam 

cara dalam bentuk permainan sangatlah tepat.
1
 

Hal utama yang harus diperhatikan oleh para pengajar dan yang 

mempelajari Alquran adalah agar menetapkan maksud dan tujuannya hanya 

untuk mencari keridhoan Allah semata, dan hendaklah para pengajar 

memberikan nasehat kepada murid-muridnya dengan nasehat yang baik. 

Salah satu bentuk nasehat kepada Allah SWT  dan kitabNya adalah 

menghormati para pemegang ilmu Alquran dan orang-orang yang mempelajari 

Alquran. Membimbing kepada kebaikan dan berlaku lemah lembut kepada 

mereka, membantu mereka dalam belajar dengan segala kemampuannya, 

melunakkan hati para pelajar, berlapang dada dalam mengajari mereka dan 

santai. 

Hendaklah para pengajar memberi semangat mereka untuk terus 

belajar dan sering menyebutkan keutamaan yang akan mereka dapat dalam 

mempelajari Alquran agar menimbulkan semangat dan kegairahan mereka 

                                                             
1
 A. Hamijaya, Cara Mudah Bergembira Bersama Al-Quran, (Marja`), h, 22-26 



2 

 

 

dalam belajar, menyebutkan fadhilah (keutamaan) menyibukkan diri dengan 

Alquran dalam ilmu-ilmu yang lainnya, yang merupakan jalannya hamba-

hamba Allah yang shalih serta merupakan kebiasaan para Nabi dan Rasul.
2
 

Seorang murid sebelumnya membaca ayat-ayat Alquran terlebih 

dahulu berguru dengan seorang guru yang ahli dalam bidang Alquran secara 

langsung. Musyafahah dari kata Syafawy = bibir, Musyafahah = saling bibir 

bibiran. Artinya, kedua murid dan guru harus bertemu langsung, saling 

melihat gerakan bibir masing-masing pada saat membaca Alquran, karena 

murid tidak akan dapat membaca secara fashihsesuai dengan makhra (tempat 

keluar huruf) dan sifa-sifat huruf tanpa memperlihatkan bibirnya atau 

mulutnya pada saat membaca Alquran. Demikian juga murid tidak dapat 

menirukan bacaan yang sempurna tanpa meliha bibir atau mulut seorang 

gurunya ketika membacakannya, 

Secara lahir, Nabi SAW belajar dengan Jibril secara langsung atau 

Musyafahah pada setiap turun ayat, sekalipun secara substansinya yang 

mengajarkan adalah Allah SWT. Demikian juga Nabi belajar pada Jibril pada 

saat tadarus setiap bulan suci Ramadhan untuk memeriksa kebenaran bacaan  

Alquran. Sebagai man firman Allah: 

                                 

                

Artinya: Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Alquran 

karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 

tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 

                                                             
2
 Abu Zakariyya Muhyiddin, Adab Penuntut Ilmu dan Penghafal Al-Quran, (Muassasah 

Al Iqra`), h,43. 
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(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 

membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah penjelasannya.(QS.Al-

Qiyamah (75): 16-19) 

Dalam hadis juga disebutkan 

عن ابن عباس رضي الله عنهما قال كان رسول الله صلى الله عليو وسلم اْ 
مايكون في رمضان حين يلقاه جبريل وكان جبريل يلقاه  جودالناس وكان اْجود

لرسول صلى الله عليو وسلم حين يلقاه افى كل ليلة من رمضان فيدارسو القران ف
لخير من الريح المرسلةجبريل اْجود ب  

 

 Dari Ibnu Abbas RA berkata: Bahwa Rasulullah SAW adalah semurah-

murahnya manusia (dalam kebaikan). Beliau paling murah dalam bulan suci 

Ramadahan ketika ditemui jibril. Jibril selalu bertemu pada setiap malam 

Ramadahn kemudian tadarus Alquran bersamnya. Sesungguhnya Rasulullah 

SAW lebih murah dalam kebaikan daripada angin kencang yang melepas. 

(HR. Al-Bukhori)
3
 

 

         Paling tidak ada empat problematika dalam membaca Alquran 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam Musbikin dalam kitabnya yang 

berjudul Mutiara Alquran 

    Pertama, problematika pengarahan, problematika yang berhubungan 

dengan pengarahan diwaktu merencanakan, melaksanakan, 

mengevakluasikan proses mengajar mengajar guru kurang memiliki 

keterampilan dalam hal tujuan pengajaran. 

Kedua, problematika metode, alat dan sistem penyajian bahan pengajaran. 

Pengajaran sub bidang studi Alquran mempunyai ciri khas tersendiri. Agar 

penyajian dapat menarik dan berhasil maka guru harus menguasai metode, 

menggunakan alat bantu pengajarandan sistem penyajian bahan yang efektif. 

                                                             
3
 Abdul Majid Khon, Peraktikum Qira`at, ( Jakarta, Amzah, 2013),h. 35-6 
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 Problematika yang berhubungan dengan metode, alat dan sistem 

pengajaran adalah sebagai berikut: (a). Guru kurang menguasai bahan 

pelajaran; (b). Pemilihan metode kurang relevan; (c). Kurang terampil dalam 

menggunakan metode. (d). Cara penyajian pengajaran kurang 

membangkitkan motivasi. (e). Sangat terikat pada satu metode. 

 Ketiga, problematika evaluasi. Guru dalam tugasnya untuk 

merencanakan dan mengadminitrasikanhasil evaluasi menemukan beberapa 

problematika yaitu antara lain: (a). Guru dalam menyusun kriteria tidak jelas. 

(b). Prosedur evaluasi tidak jelas. (c). Guru kurang menguasai tehnik 

eveluasi. (d). Dalam merumuskan evaluasi tidak tepat. (e). Guru tidak 

melaksanakan eveluasi. 

  Keempat, problematika yang berhubungan dengan faktor interen 

murid. Guru dalam mewujudkan tujuan pengajaran Alquran dihadapkan pada 

problematika guru sendiri juga murid. 
4
 

Sebagai mana diketahui bahwa Alquran dan Hadist merupakan dua 

sumber pokok ajaran agama Islam, dan karena itu ummat Islam semestinya 

selalu berusaha untuk menerapkan dan selalu mengaplikasikan ajaran-ajaran 

yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan mereka. Personalnya adalah 

apakah agama dapat mempengaruhi kehidupan material manusia. Jawabannya 

tentu saja ditentukan oleh sejauh mana nilai-nilai agama itu 

terinternalisasikan ke dalam diri penganutnya. Personal selanjutnya adalah 

sejuh mana etos kemauan sebagai bagian dari nilai yang terkandung dalam 
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 Imam Musbikin, Mutiara Alquran, (Yogyakarta, Jaya Star Nine, 2014) h. 371-372 
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Alquran dapat diinternalisasikan. Dalam kaitan ini, terdapat berbagai 

kesulitan sebagai berikut: 

 Pertama: kesulitan bahasa terutama bagi masyarakat Muslim non- Arab. 

Meskipun ummat Islam begitu antusias membaca Alquran setiap saat dan 

dalam berbagai kesempatan, tapi sayang kebanyakan mereka tidak mengerti 

apa yang dibacanya ibarat se eokor burung beo yang menyanyikan lagu 

Indonesia raya. Kewajiban mempelajari bahasa Arab untuk memahami 

Alquran sangatlah memberatkan. Meskipun di Indonesia bahasa Arab 

diajarkan di madrasah-madrasah, namun kenyataannya penguasaan bahasa 

Arab bagi Muslimin masih tetap menjadi suatu yang sulit. Ditambah lagi 

bahwa bahasa Arab untuk kepentingan seorang Muslim tidak diajarkan di 

sekolah-sekolah umum. 

 Kedua: kesulitan metodologi. Metode internalisasi nilai merupakan 

aspek penting yang menjadi masalah dalam proses internalisasi nilai-nilai 

Alquran, baik didalam keluarga sebagai “lembaga” pendidikan utama dan 

lingkungannya, maupun pada pendidikan formal. Berkaitan dengan 

internalisasi nilai dalam keluarga, masalahnya sesunggunya lebih kompleks 

ketimbang internalisasi nilai pada lembaga pada pendidikan formal. Masalah 

tersebut terkait dengan tingkat pendidikan orang tua, tingkat kehidupan  

ekonomi, pendidikan agama yang akan mempengaruhi tingkat kesadaran 

keberagamaan keluarga.
5
 

                                                             
5
 Munzir Hitami, Alquran dan Etos Kemajuan Problematika Aktual Internalisasi Nilai-

Nilai Quran, h. 17-22 
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 Setiap proses pembelajaran tidak terlepas adanya kesulitan yang bisa 

menghambat proses pembelajaran tersebut. Demikian juga dengan 

pembelajaran Alquran masih terdapat bermacam-macam unsur yang 

menunjang maupun menghambat terhadap pembelajaran dalam usaha 

mencapai tujuan. Problematika yang dihadapi baik itu yang datang dari 

sekolah maupun yang dari siswa. Adapun kesulitan yang datang dari sekolah 

diantaranya : tujuan pembelajaran, materi, metode, guru, alat pembelajaran 

maupun sumber belajar. Adapun yang selain itu, kesulitan yang datang dari 

diri siswa itu sendiri , salah satunya yang menjadi problem dalam belajar 

Alquran yaitu pertama materi. Materi yang disampaikan guru kepada siswa 

pun mengalami masalah dalam menyampaikan . hal itu disebabkan bahwa 

banyak siswa yang belum memahami tajwid dengan baik. 

 Kedua, masalah yang berasal dari siswa seperti faktor latar belakang 

pendidikan siswa yang menjadikan siswa sulit dalam belajar. Selain 

pendidikan faktor latar belakang keluarga siswa, problem dalam pembelajaran 

Alquran juga dipengaruhi kurangnya perhatian dan dukungan orang tua 

terhadap anaknya. Sesungguhnya anak tidak hanya belajar di sekolah saja, 

akan tetapi juga dilingkungan keluarga dan masyarakat. Sebagaimana 

diketahui bahwa orang tua merupakan pendidik pertama bagi anaknya, ketika 

orang tua menyerahkan pendidikan anaknya  ke sekolah orang tua bukannya 

lepas tangan begitu saja terhadap pendidikan anaknya, akan tetapi hendaknya 

orang tua selalu memantau dan memperhatikan pendidikiannya  ketika di 

rumah.
6
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 Norma Ali, Problematika Pembelajaran Quran Hadis, Dalam Jurnal Vol. 4, No. 2, 
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 Fasilitas merupakan kelengkapan yang sama sekali tidak bisa diabaikan. 

Lengkap tidaknya buku-buku diperpustakaan juga ikut menentukan kualitas 

sesuatu sekolah, maka daripada itu fasilitas merupakan faktor yang 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca Alquran, karena fasilitas 

kalau tidak mendukung maka dengan sendirinya dalam proses belajar 

mengajar dengan sendirinya pasti terlamabat 

        Bagi pendidikan Islam pembinaan terhadap siswa/siswi untuk 

mengenalkan bacaan Alquran sangat penting. Dalam hal ini, apalagi bagi 

seorang guru pendidikan agama Islam tentu harus memiliki rasa kewajiban 

untuk mengajarkan siswa/siswinya agar dapat membaca Alquran, karena 

apabila siswa/siswi tidak pandai membaca Alquran maka rugilah hidupnya 

hingga timbul penyesalan di masa tuanya nanti, ini adalah fakta yang tejadi 

dimasyarakat pendidikannya tinggi tapi tidak bisa membaca Alquran hingga 

timbul penyesalan. 

          Maka seorang guru pendidikan agama Islam hendaknya bersifat, 

relegius, bertanggung jawab, mempunyai rasa kewajiban, kerja keras, peduli 

sosial, bersahabat, itulah yang harus ada pada guru apalagi bagi guru 

pendidikan agama Islam. Yang mana pada zaman sekarang ini siswa/siswi 

lebih cendrung mengikuti budaya negara asing, dan teknologi yang makin 

canggih. Maka tugas guru apalagi guru pendidikan agama Islam lah yang 

harus sadar dalm membentengi hal-hal negatif yang terjadi pada keperibadian 

siswa. 
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Alquran menggunakan bahasa Arab yang berhuruf hija`iyyah. Meski 

begitu, Alquran diturunkan bukan untuk orang Arab saja, namun untuk 

seluruh ummat Islam di dunia. Oleh sebab itu, untuk bisa memahami isi 

bacaan Alquran, kita harus tahu cara membacanya. 

          Bagi orang Indonesia huruf hija`iyyah memang bukan huruf utama yang 

digunakan sehari-hari. Disekolah regulerpun, yang diajarkana adalah cara 

membaca huruf lain. Namun, untuk belajar membaca huruf Arab, kini sudah 

banyak taman pendidikan Alquran (TPQ), pondok pesanteren, madrasah, 

sekolah, ataupun guru privat mengaji yang mempasilitasinya. 

Sayangnya, masih banyak orang yang belum bisa membaca Alquran  

mungkin ada dulu yang belajar, tapi karna tidak sering diperaktikkan, 

bacaannya menjadi tidak lancar. Tetapi, belajar tidak mengenal kata terlambat 

selagi belum masuk  liang lahat, masih ada waktu untuk belajar dengan penuh 

semangat.
7
 

Dalam perjalanan ternyata pembelajaran membaca Alquran menghadapi 

kesulitan yang tidak sedikit dan sederhana. Diantara kesulitan yang dihadapi 

adalah input siswa beragam, jumlah jam pelajaran, guru, sarana dan metode 

pembelajaran baca Alquran yang terbatas. Mengenai input siswa yang 

beragam tersebut, bahwasanya ada diantara siswa yang sudah lancar membaca 

Alquran, ada yang belum lancar dan ada yang buta huruf terhadap huruf 

Alquran. Heteonigitas siswa ini menjadi problem ketika mereka berkumpul di 

dalam satu kelas. Problem yang dihadapi guru dalam mengajar Alquran tak 
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 Muhammad Ainun Naja, Cara Cepat dan Mudah Balajar Baca Alquran, (Checklist, 

Yogyakarta), h.2 
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lain adalah dalam menentukan metode dan pendekatan sehingga para siswa 

mampu meraih target yang dicanangkan kurikulum.
8
 

 Belajar suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang. perubahan sebagai hasil belajar dapat ditinjau dari berbagai bentuk 

seperti perubahan pengetahuan yang sebelumnya tidak tau menjadi tau, 

pemahaman, sikap, perilaku, keterampilan, kecakapan dan kemampuan
9
 

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 4 tambang adalah salah 

satu sekolah Negeri yang ada di Kampar. Di SMPN  4 Tambang ini setiap pagi 

dan siang seluruh siswa diterapkan belajara membaca Alquran di kelas 

masing-masing yang dibina oleh guru, dan pada hari jum`at seluruh siswa 

yang masuk pagi diwajibkan membaca Alquran di lapangan sekolah sekitar 10 

menit sampai 15 menit, setelah itu siswa diperbolehkan masuk ke kelas 

masing-masing, dan siswa  yang masuk siang pada hari jum`at mereka 

memebaca Alquran di dalam kelas seperti biasanya. 

 Namun walaupun tiap hari belajar baca Alquran, masih ada siswa di 

SMPN 4 Tambang ini yang belum lancar membaca Alquran padahal guru 

agama sudah mengajarkan bacaan Alquran kepada siswa dengan baik, yang 

tidak lancaran  membaca Aquran pihak sekolah mewajibkan siswa mencari 

guru diluar sekolah, maka apabila siswa yang tidak lancar membaca Alquran 

setelah belajar diluar sekolah selama tiga bulan maka pihak sekolah akan 

memberikan sangsi dengan tidak naik kelas. 

                                                             
8

 Sugiono, Problematika Pembelajaran Baca Tulis Alquran dan Solusinya, Jurnal, 

Surabaya, 2009, h, 4 
9
 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, ( Al-Mujtahadah press 2012),  

h, 12 
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Berdasarkan uraian di atas, maka kewajiban guru di SMPN 4 Tambang 

dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

memeberi pembinaan kepribadian siswa dengan baik, demikian  pula 

sebaliknya. Namun realitasnya yang terjadi di lapangan berdasarkan studi 

pendahuluan melalui wawancara kepada guru  SMPN 4 Tambang penulis 

menemukan kesenjangan antara apa yang semestinya dengan apa yang terjadi 

di lapangan yang gejala-gejalanya sebagai berikut: 

1. Masih ditemukan perencanaan belajaran membaca Alquran yang belum 

maksimal 

2. Masih ada siswa yang keluar dari kelas ketika belajar membaca Alquran 

dimulai 

3. Masih ditemukan evaluasi bacaan Alquran siswa yang belum maksimal 

4. Masih ditemukan siswa yang kurang memperhatikan guru ketika mengajar 

Alquran 

5. Masih ada siswa yang kurang lancar membaca Alquran  

Dari gejala-gejala tersebut peneliti tertarik dan perlu meneliti 

mengenai kewajiban guru pendidikan agama Islam terhadap pembinaan siswa 

melalui suatu penelitian yang berjudul: “Kesulitan Belajar Membaca Alqran 

Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang” 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah fahaman  dan kekeliruan dalam memahami 

judul ini, maka penulis akan menejelaskan beberapa istilah yang terkandung 

dalam judul ini yaitu : 
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a. Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar adalah merupakan suatu kondidsi dimana peserta 

didik tidak dapat belajar dengan baik, disebabkan karena adanya 

gangguan, baik berasal dari faktor internal siswa dibatasi faktor intelegensi 

maupun faktor eksternal siswa. Faktor-faktor ini menyebabkan siswa tidak 

mampu berkembang sesuai dengan kapasitasnya.
10

 

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan perilaku, sikap, dan mengkokohkan 

keperibadian.
11

 

b. Membaca Alquran 

Membaca adalah kegiatan melihat serta memahami isi dari yang 

tertulis dengan melisankan atau hanya dalam hati.
12

 

Alquran adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, dari permulaan surat Al-Fatihah sampai akhir surat al-Nas.
13

 

Sedangkan membaca Alquran adalah kegiatan melihat serta 

memahami isi dari mushaf mulai dari permulaan surah Al-Fatihah sampai 

surah An-Nas. 

  

                                                             
10

 Muhammad Thobroni dan Arif Musthofa, Belajar dan Pembelajaran, (Ar-Ruzza 

Media: Jogjakarta, 2013), h. 338 
11

 Suyono dan Harianto, Belajar dan Pembelajaran,( Jakarta, PT Surya Rosdakarya), h. 9 
12

 Syaiful Bahri Darajat, Rahasia Belajar Sukses, (Jakarta:  Rineka Cipta, Edisi Revisi), h. 

117 
13

 Abuddin Nata, Al-quran dan Hadist, (Jakarta:PT Raja Grafindo Pesada, 1994), h.55 
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C. Permasalahan 

a. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang  telah di jelasakan oleh 

penulis, maka identifikasi masalah yang penulis rumuskan antara lain: 

a. Bagai manakah tingkat  membaca Alquran siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 4 Tambang? 

b. Apa sajakah faktor-faktor penyebab kesulitan membaca Alquran yang 

dihadapi siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang? 

c. Apakah faktor – faktor  yang mempengaruhi tingkat membaca Alquran 

siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang? 

d. Apakah Usaha guru dalam membina anak untuk belajar Alquran di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang? 

b. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya identifikasi masalah di atas, maka penulis 

membatasi masalah dengan memfokuskan penelitian pada tingkat 

membaca Alquran dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat membaca 

siswa dalam belajar membaca Alquran siswa di SMPN 4 Tambang. 

c. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat membaca Alquran siswa di sekolah menngah 

pertama negeri 4 Taqmbang masih kurang? 
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2. Apakah faktor-faktor kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar 

membaca Alquran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang ? 

3. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat belajar membaca 

Alquran siswa di sekolah menengah pertama negeri 4 Tambang? 

4. Apakah usaha guru untuk membina siswa dalam belajar membaca 

Alquran? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar 

membaca Alquran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

belajar membaca Alquran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 

Tambang 

b. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis tentang bagai mana  seharusnya siswa/siswi 

mempelajari Alquran agar dapat membaca Alquran dengan cepat 

binaan, Sehingga dengan demikian menjadi perbekalan kelak ketika 

sudah menjadi seorang guru. 

2. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar S1. 
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3. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi guru agar dapat meningkatkan peranan guru untuk memotivasi 

siswanya yang belum bisa membaca Alquran agar siswa kembali 

mempelajarinaya. 

4. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan 

bagi guru dalam meningkatkan kualitas belajar membaca Alquran anak 

di bangku pendidikan. 

5. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan membantu pihak sekolah untuk lebih meningkatkan mutu 

pendidikan sehubungan dengan membaca Alquran bagi anak. 

6. Memberi peluang bagi peneliti yang lain untuk mendalami  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

15 
 

BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Kesulitan Belajar Membaca Alquran 

Kesulitan menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah segala sesuatu 

yang membuat tidak lancar (lambat). Kesulita dalam bentuk apapun akan 

menghalang-halangi seseorang untuk mencapai tujuan, jadi kesulita 

merupakan faktor yang dapat menjadikan seseorang itu menjadi lambat atau 

berhenti sama sekali mencapai tujuannya.
14

 

Dalam kegiatan belajar mengajar ditemukan hal-hal berikut. Guru telah 

mengajar dengan baik, ada siswa giat belajar, ada siswa pura-pura belajar, ada 

siswa belajar setengah hati, bahkan ada pula siswa yang tidak belajar. Guru 

bingung menghadapi keadaan siswa. Guru menyadari bahwa dalam tugas-

tugas pembelajaran ternyata ada kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa.
15

 

Dalam pengajaran Alquran, akan berjalan dengan lancar jika hambatan-

hambatan atau kesulitan yang ada dapat dihadapi atau diperkecil. kesulitan 

pengajaran Alquran dapat diungkapkan sebagai berikut: kesulitan yang 

berhubungan dengan faktor interen murid. Guru dalam mewujudkan tujuan 

pengajaran Alquran dihadapkan pada problematika guru sendiri juga murid. 

Dari yang mempengaruhi murid terhadap pengajaran Alquran dapat kita 
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golongkan menjadi: (a). Faktor jasmani: mencakup kondisi dan kesehatan 

jasmani dari anak, kondisi fisik yaitu indra pengelihatan, pengucapan, 

pendengaran yang diliputi kesehatan dan cacat tubuh. (b). Faktor psikologis 

yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, motif, kematangan, kelelahan.
16

 

Menurut Lilik Suryanti kesulitan belajar adalah masalah belajar yang 

dialami siswa dan menghambat usaha dalam mencapai tujuan belajar. 

Hambatan tersebut bisa datang dilingkungan dapat juga di dalam diri sendiri. 

Pada tingkat tertentu anak didik dapat mengatasi masalah belajarnya, tanpa 

harus melibatkan orang lain. Pada kasus-kasus tertentu, karena anak didik 

belum mampu mengatasi kesulitan belajrnya maka bantuan guru dan orang 

lain sangat diperlukan. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara 

wajar, disebabkan adanya masalah, hambatan ataupun gangguan dalam 

belajar. 

Menurut Derek Wood dalam Ivan Taniputera, jenis-jenis kesulitan 

belajar ada tiga yaitu:  

a. Kesulitan dalam berbicara dan berbahasa, misalnya.  

1) Keterlambatan dalam hal pengucapan bunyi bahasa 

2) Keterlambatan dalam hal mengekspresikan atau gagasan melalui bahasa 

yang baik dan benar. 

3) Keterlambatan dalam hal pemahaman bahasa. 
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b. Permasalahan dalam hal kemampuan akademik, misalnya: 

1) Keterlambatan dalam hal membaca. 

2) Keterlambatan dalam hal menulis. 

3) Keterlambatan dalam hal menghitung 

c.  mengkordinasi gerakan anggota tubuh dengan masalah berbicara atau 

membaca, berbahasa dan kemampuan akademik, misal dengan adanya 

kedua masalah tersebut gangguan kordinasi tubuh dapat mengakibatkan 

kesulitan siswa dalam mengeja bacaan Alquran.
17

 

Dalam proses belajar membaca ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Demikian pula halnya dengan 

kesulitan  siswa dalam membaca Alquran. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Sadirman A.M bahwa faktor yang mempengaruhi belajar membaca 

siswa secara garis besar ada dua bagian yaitu faktor interen dan faktor ekteren. 

Faktor interen adalah faktor yang ada dalam diri siswa sedangkan faktor 

enternal adalah faktor dari luar diri individu.
18

 

Proses belajar merupakan hal yang kompleks. Siswalah yang 

menentukan terjadi atau tidak terjadi belajar. Untuk tindak belajar siswa 

menghadapi masalah-masalah secara interen. Jika siswa tidak dapat mengatasi 

masalahnya, maka ia tidak belajar dengan baik.  faktor interen yang di alami 

dan dihayati oleh siswa yang berpengaruh pada proses belajar.
19
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 Jurnal Gerbang Etam Vol No 1 Tahun 2016, h, 31. 
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 Iwandi, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Siswa Dlam Membaca 

Alquran di Madrasah Aliyah Negri I Pekanbaru, ( Jurnal: 2009) 
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Kesulitan belajar yang dihadapai oleh siswa terdiri dari dua faktor 

Faktor interen 

1. Faktor ekstren 

Pada faktor interen ini akan di bahas menjadi tiga faktor yakni adalah: 

faktor jasmani, faktor psikologi dan faktor kelelahan. 

2. Faktor Interen 

a. Faktor Jasmaniah 

1) Faktor Kesehatan 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit, kesehatan adalah 

kedaan atau hal sehat, kesehatan seeorang berpengaruh terhadap 

belajarnya. 

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan 

seeorang terganggu, selain itu ia akan cepat lelah, kurang semangat 

mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah kurang darah ataupun 

ada gangguan-gangguan atau fungsi-fungsi alat indranya serta 

tubuhnya. 

Agar seorang dapat belajar dengan baik haruslah 

mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara 

selalu megindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, 

istirahat, tidur, makan, olah raga dan ibadah. 
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2) Cacat Tubuh 

Cacat tubuh adalah suatu yang menyebabkan kurang baik 

atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. 

Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, 

patah kaki dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain. 

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang 

cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia 

belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu 

agar dapat menghindari atau mengurangi pengearuh kecacatan. 

b. Faktor Psikologis 

1) Perhatian  

Perhatian menurut Gazali adalah keaktivan jiwa yang 

dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek 

(benda atau hal) atau sekumpul objek untuk dapat menjamin hasil 

belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap 

bahan yang dipelajari jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian 

siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi 

belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan 

pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan 

pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya. 

2) Minat  

Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 



20 

 

 

diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan 

rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena perhatian 

sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu 

diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh keputusan.  

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena bila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa 

tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, ia segan-segan untuk 

belajar dan tidak memperoleh keputusan dari pelajaran itu. Bahan 

pelajaran yang menarik minat siswa akan lebih mudah dipelajari 

dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar. 

3) Faktor Kelelahan 

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan 

tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelemahan jasmani 

terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecendrungan 

untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan 

adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan 

untuk menghasilkan sesuatu hilang
20

 

3. Faktor eksteren 

Di tinjau dari segi siswa,  maka ditemukan beberapa faktor ekstern 

yang berpengaruh pada aktivitas belajar. Faktor-faktor ektern tersebut 
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adalah sebagai berikut:
21

 faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar 

dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor. Yaitu faktor keluarga, faktor 

sekolah, dan faktor masyarakat. 

a. Faktor keluarga  

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara 

orang tua mendidik , relasi antara anggota keluarga, suasana rumah 

tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

1) Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap 

belajar anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas dengan pernyataannya 

yang menyatakan bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang 

pertama dan utama. Keluarga adalah keluarga yang sehat besar 

artinya untuk mendidik dalam ukuran kecil, tetapi bersifat 

menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan 

bangsa, negara dan dunia. Melihat pernyataan di atas dapatlah 

difahami betapa pentingnya peranan keluarga di dalalam pendidikan 

anaknya. Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh 

terhadap belajarnya. 

Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikian 

anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, 

tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan 

kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar tidak mengatur waktu 
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belajarnya, tidak menyediakan alat belajarnya, tidak memperhatikan 

apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tau bagaimanakah 

kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam 

belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak atau kurang 

berhasil dalam belajarnya. 

2) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak-

anak yang sedang belajar, selain harus terpengaruh kebbutuhan 

pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan 

lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, 

meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-buku dan lain-lain. 

Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai 

cukup uang. 

Jika anak hidup dalam keadaan miskin, kebutuhan pokok anak 

kurang akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga belajar anak 

juga terganggu. Akibat yang lain anak selalu di rundung kesedihan 

sehingga anak merasa minder dengan teman-temannya. 

Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai 

kecendrungan untuk memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senag 

dan berfoya-foya, akibatnya anak kurang atau tidak dapat memutuskan 

perhatiannya untuk belajar, hal tersebut juga dapat mengganggu 

belajar anak. 
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b. Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, keadaan 

gedung, metode belajar dan tugas rumah. Berikut di bahas faktor-faktor 

tersebuat satu persatu. 

1) Metode mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui 

dalam mengajar, mengajar adalah menyajikan bahan pelajaran oleh 

seseorang kepada orang lain agar orang lain itu menerima, menguasai 

dan mengembangkannya. Di dalam lembaga pendidikan, orang lain 

yang disebut di atas, disebut sebagai murid atau siswa dan maha 

siswa. 

Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi 

belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik 

itu dapat terjadi, misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang 

menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut menerangkannya 

tidak jelas atau siakap guru terhadap siswa dan atau terhadap mata 

pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa tidak senang terhadap 

pelajarana atau gurunya, akibatnya siswa malas untuk belajar. 

2) Hubungan guru dengan siswa 

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa, proses 

tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang da dalam proses itu sendiri, 
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jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh hubungan dengan 

gurunya. 

Di dalam hubungan (relasi guru dengan siswa) yang baik, siswa 

akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang 

diajarkan sehingga siwa berusaha mempalajari dengan sebaik-

baiknya. 

Guru kurang berintekrasi dengan siswa secara akrab 

meyebabkan proses belajar mengajar itu kurang baik. siswa merasa 

jauh dari guru maka segan berpasitipasi secara aktif dalam berlajar. 

3) Hubungan siswa dengan siswa 

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, tiadak 

akan melihat bahwa di dalam kelas ada kelompok yang saling 

bersaing secra tidak sehat, jiwa kelas tidak terbina bahkan hubungan 

masing-masing individu tidak nampak. 

Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang 

menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri dari 

kelompoknya, akibatnya makin parah masalahnya dan akan 

mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia menjadi malas untuk 

masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak. Menciptakan 

hubungan yang baik antara siswa dengan adalah perlu, agar dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar anak atau siswa. 
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c. Faktor Masyarakat 

1) Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 

perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam 

kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi, 

kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan 

terganggu, lebi-lebih jika tidak bijak sana dalam mengatur waktunya. 

Membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat sangatlah perlu, supaya 

jangan smapai mengganggu belajarnya, kecuali kegiatan yang 

mendukung belajar. Kegiatan itu misalnya kursus belajar membaca 

Alquran, wiritan remaja Masjid, kelompok diskusi dan lain 

sebagainya. 

2) Mass Media 

Yang termasuk dalam mass media dalam bioskop, radio, TV, 

surat kabar, majalah, henpon, buku-buku, komik-komik dan lain-lain. 

Semua itu ada dan ada dalam masyarakat. 

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap 

siswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek 

juga berpengaruh jelek terhadap siswa.
22

 

Problematika yang berhubungan dengan faktor Intern Murid. Guru 

dalam mewujudkan tujuan pengajaran Alquran dihadapkan pada 

problematika guru sendiri juga murid. Dari yang mempengaruhi murid 

terhadap pengajaran Alquran dapat kita golongkan menjadi: (a). Faktor 
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jasmani yang diliputi kesehaan dan cacat tubuh. (b). Paktor psikologis yang 

meliputi intelegensi, perhatian, minat, motif, kematangan, kelelahan.
23

 

Sebagai mana diketahui bahwa Alquran dan Hadist merupakan dua 

sumber pokok ajaran agama Islam, dan karena itu ummat Islam semestinya 

selalu berusaha untuk menerapkan dan selalu mengaplikasikan ajaran-ajaran 

yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan mereka. Personalnya adalah 

apakah agama dapat mempengaruhi kehidupan material manusia. 

Jawabannya tentu saja ditentukan oleh sejauh mana nilai-nilai agama itu 

terinternalisasikan ke dalam diri penganutnya. Personal selanjutnya adalah 

sejuh mana etos kemauan sebagai bagian dari nilai yang terkandung dalam 

Alquran dapat diinternalisasikan. Dalam kaitan ini, terdapat berbagai 

kesulitan sebagai berikut: 

Pertama: kesulitan bahasa terutama bagi masyarakat Muslim non- 

Arab. Meskipun ummat Islam begitu antusias membaca Alquran setiap saat 

dan dalam berbagai kesempatan, tapi sayang kebanyakan mereka tidak 

mengerti apa yang dibacanya ibarat se eokor burung beo yang menyanyikan 

lagu Indonesia raya. Kewajiban mempelajari bahasa Arab untuk memahami 

Alquran sangatlah memberatkan. Meskipun di Indonesia bahasa Arab 

diajarkan di madrasah-madrasah, namun kenyataannya penguasaan bahasa 

Arab bagi Muslimin masih tetap menjadi suatu yang sulit. Ditambah lagi 

bahwa bahasa Arab untuk kepentingan seorang Muslim tidak diajarkan di 

sekolah-sekolah umum. 
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 Kedua: kesulitan metodologi. Metode internalisasi nilai merupakan 

aspek penting yang menjadi masalah dalam proses internalisasi nilai-nilai 

Alquran, baik didalam keluarga sebagai “lembaga” pendidikan utama dan 

lingkungannya, maupun pada pendidikan formal. Berkaitan dengan 

internalisasi nilai dalam keluarga, masalahnya sesunggunya lebih kompleks 

ketimbang internalisasi nilai pada lembaga pada pendidikan formal. 

Masalah tersebut terkait dengan tingkat pendidikan orang tua, tingkat 

kehidupan  ekonomi, pendidikan agama yang akan mempengaruhi tingkat 

kesadaran keberagamaan keluarga. 
24

 

 

B. Belajar Membaca Al-Quran 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, 

dan mengkokohkan keperibadian.
25

 

Lebih dijelaskan lagi bahwa belajar adalah peroses perubahan 

tingkah laku sebagai akibat dari integrasi antara peserta didik dengan 

sumber-sumber atau objek belajar, baik yang secara sengaja dirancangkan 

maupun yang tidak secara sengaja dirancangkan tetapi dimanfa`atkan. 

Dalam berbagai defenisi di atas, ditekankan bahwa belajar adalah suatu 

peoses perubahan tingkah laku akibat pengalaman yang relatif menetap, 

menuju kebaikan, perubahan positif- kualitatif. Belajar secara umum dapat 
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dimaknai sebagai suatu proses perubahan perilaku akibat intekrasi individu 

dengan lingkungannya. 

Belajar buakan lagi merupakan konsekuensi otomatis dari 

penyimpanan informasi oleh guru ke dalam kepala soang peserta didik. 

Belajar memebutuhkan keterlibatan mental dan aktivitass siswa sendiri. 

Artinya belajar baru bermakna jika ada pembelajaran terhadap dan oleh 

siswa. Sisiwa sebagai subje didik harus secara aktif meraih dan 

memperoleh pengetahuan baru sesuai dengan minat, bakat, perilaku dan 

norma-norma serta nilai-nilai yang berlaku. Belajar adalah suatu 

kebutuhan hidup yang self generaiting,yang mengupayakan diri sendiri, 

karena sejak lahir manusia memiliki dorongan untuk melangsungkan 

hidup, menuju suatu tujuan tertentu. 

Illeris (2000) dan Ormorod (1995) seperti yang dikutip Wikipedia 

(diakses 2 september 2009) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses 

yang membawa bersama-sama pengaruh dan pengalaman kognitif, 

emosional, dan lingkungan untuk memperoleh, meningkatkan atau 

membuat perubahan di dalam pengetahuan , keterampilan, nilai-nilai dan 

cara pandang (World views) dari seseorang. 

2. Pengertian Membaca Al-Quran 

Membaca adalah aktivitas pencapaian informasi melalui lambang-

lambang tertulis. Membaca adalah proses menalar, Reading is reasoning. 

Dengan membaca kita mencoba mendapatkan dan memperoses informasi 

dan mengendap menjadi sebuah pengetahuan. Dan pengetahuan itu sendiri 
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akhirnya menjadi suatu dasar untuk dinamisasi kehidupan, 

memperlihatkan eksistensi, berjuang mempertahankan hidup, dan 

mengembangkan dalam bentuk sains dan teknologi sebagai kebutuhan 

hidup manusia.
26

 

Sebagai manusia yang paling berpengaruh dalam sejarah dunia 

sejak abad ke-7 masehi itu? Jawabannya adalah Alquran. 

Dalam Islam, keyakinan tauhid yang menjadi pusat ajarannya, 

bahkan dimulai dengan aktivitas membaca: iqro. Membaca adalah pintu 

pertama ke arah keyakinan terhadap Tuhan dan ajar-ajaran-Nya yang lain. 

Tidak ada keyakinan tanpa membaca.  Yang buta huruf harus belajar 

membaca dan menulis. Yang dapat mengajarkan baca-tulis  mendapat 

kebebasan dari statusnya sebagai tawanan perang. Demikian Nabi saw. 

Mencontohkan. Tinta para ulama lebih berharaga daripada darah syuhada 

dalam perang. 

Setiap mukmin yang mempercayai Alquran  mempunyai kewajiban 

dan tanggung jawab kepada kitab sucinya, diantara tanggung jawab 

kepada kitab sucinya, diantara tanggung jawab dan kewajiban itu ialah 

mempelajarinya dan mengajarkannya, belajar dan mengajarkan Alquran 

adalah kewajiban suci lagi mulia. 

Belajar Alquran itu merupakan kewajiban utama bagi setiap 

mukmin, begitu juga mengajarkannya, belajar Alquran dapat dibagi 

beberapa tingkatan yaitu belajar membaca sampai lancar, baik menurut 
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qoidah yang berlaku dalam qiroat dan tajwid, belajar arti dan maksudnya 

sampai mengerti isi kandungan di dalamnya, dan  menghafal luar kepala. 

Sebagaimana yang telah dilakukan para sahabat pada masa Rasulullah 

Saw. Demikian pada masa tabi`in hingga masa sekarang ini. 

Salah satu cara menanamkan keimanan dan ketaqwaan sejak dini 

adalah memberikan pelajaran sejak dini, yaitu sejak anak masih kecil hal 

ini sesuai dengan hadits Rasulullah Saw., ” Didiklah anak-anakmu dengan 

tiga perkara : mencintai Nabinya, dan mencintai keluarganya (keluarga 

Nabi) dan membaca Alquran sesungguhnya orang yang berpegang teguh 

kepada Alquran berada pada lindungan Allah SWT. pada hari tidak ada 

lindungan kecuali lindungannya bersama-sama nabi-nabi dan sahabat-

sahabanya yang tulus.”
27

 

Alquran turun dengan cara yang berbeda dengan kitab-kitab Allah 

sebelumnya. Jika kitab-kitab terdahulu turun sekaligu dalam bentuk 

tulisan, Alquran turun secara bertahap dalam bentuk hafalan. Bukan 

sekedar pembenaran terhadap nubua kitab Taurat tentang sosok Nabi akhir 

zaman yang diberikan firman di lidahnya, tetapi juga sebagai bentuk 

pemeliharaan Alquran sejak awal. Jika kitab-kitab sebelum Alquran tak 

terjaga, maka hal itu tak mengapa, karena akan turun kitab berikutnya 

yang meluruskan. Namun Alquran, sebagai kitab terakhir, harus terjaga 

selamanya. 
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Rasulullah Saw menerima Alquran melalui pengajaran malaikat 

Jibril. Lafal-lafal Alquran didiktekan satu persatu agar bisa ditirukan dan 

dihafal. Beliau mengajarkan ayat-ayat itu kepada para sahabat dengan 

metode yang sama. Kemudian beliau memerintahkan untuk menulis ayat-

ayat itu dihadapan beliau dengan menunjuk beberapa sahabat yang bisa 

menulis bersama saksi-saksi. Berdasarkan surah Al-Naml (27) ayat 6, 

metode pengajaran seperti ini disebut talaqqi, yaitu guru membacakan, 

sementara murid mendengarkan, lalu menirukan sampai hafal. 

Keberadaan guru (pengajar) sangat penting dalam penerapan 

metode belajar Alquran secara talaqqi. Dengan metode talaqqi, Alquran 

bukan sekedar terjaga huruf-hurufnya secara lisan dan tulisan tetapi juaga 

cara membacanya. Para sahabat, bahkan tabi`in, mengajarkan Alquran 

kepada murid-murid mereka dengan talaqqi. Mereka menghafal Alquran 

dengan memahami dan mengamalkannya. Bahkan. Pada periode Madinah, 

pemahaman dan pengamalan Alquran lebih didahulukan daripada hafalan. 

Apabila pada zaman Rasulullah Saw. Ada sahabat yang hafal 

Alquran, berarti sahabat itu sudah membaca dengan benar, paham, dan 

mengamalkannya, karena para sahabat itu belajar Alquran dengan cara 

memahami dan mengamalkan.28 

Kulaib bin Syihab menceritakan bahwa sahabat Ali bin Abi Thalib 

datang di masjid kota Kufah. Di situ, ia mendengar teriakan gaduh banyak 

orang, ia bertanya, “ ada apakah mereka?” Kulaib bin Syihab menjawab, “ 
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mereka orang-orang yang lagi belalajar Alquran.” Sahabat Ali bin Abi 

Thalib la memberikan apresiasi terhadap apa yang mereka lakukan dengan 

pernyataannya, “mereka (orang-orang yang mau belajar Alquran) dahulu 

merupakan kalangan yang amat dicintai oleh Rasulullah Saw.29 

Membaca Alquran tidak sama seperti membaca koran atau buku-

buku lain yang merupakan kalam atau perkataan manusia belaka. 

Membaca Alquran adalah membaca firman-firman Tuhan dan 

berkomunikasi dengan Tuhan. Oleh karena itu, diperlukan adab yang baik 

dan sopan dihadapan-Nya. Cara membaca Alquran yang disebutkan oleh 

para ulama, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Berguru secara  Musyafahah 

Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat Alquran terlebih 

dahulu berguru dengan seorang guru yang ahli dalam bidang Alquran 

secara langsung. Musyafahah dari kata Syafawiy= bibir, musyafahah= 

saling bibir bibiran. Artinya kedua murid dan guru harus bertemu 

langsung, saling melihat gerakan bibir masing-masing pada saat 

membaca Alquran, karena murid tidak akan dapat membaca secara 

fashihsesuai dengan makhraj(tempat keluar huruf) dan sifat-sifat huruf 

tanpa memperlihatkan bibirnya atau mulutnya pada saat membaca 

Alquran. Demikian juga murid tidak dapat menirukan bacaan yang 

sempurna tanpa melihat bibir atau mulut seorang gurunya ketika 

membacakannya. 
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Demikian juga Nabi mengajarkan Alquran kepada para 

sahabat, baik melalui para penulis wahyu maupun kepada mereka 

secara umum. Kemudian para sahabat juga mengajarkan kepada 

sesamanya dan terhadap para tabi`in, begitu seterusnya. Ini semua jadi 

pelajaran bagi ummad belakangan agar menerima dan mendengarkan 

bacaan ayat-ayat suci Alquran dari orang yang pernah mendengar dari 

gurudan gurunya begitu seterusnya sampai kepada Nabi Muhammad 

SAW. 

b) Niat Membaca dengan Ikhlas 

Seorang yang membaca Alquran hendaknya berniat yang baik, 

yaitu niat beribadah yang ikhlas karana Allah untuk mencapai ridho 

Allah,bukan mencapai ridho manusia atau untuk mendapat pujian 

darinya atau ingin popularitas atau ingin mendapatkan hadiah materi 

dan lain-lain
30

 

3. Adab Membaca Alquran 

Alquran merupakan kitab yang mulia turun dari sisi Allah zat yang 

maha mulia. Oleh karena itu setiap Muslim harus memperlakukan Alquran 

penuh dengan penghormatan. 

Berakhlak terhadap Alquran harus ditanamkan kepada seorang 

muslim mulai dari usia anak-anak. Anak-anak sejak dini sepatutnya 

diajarkan adab-adab  (tata kerama)membaca Alquran agar mereka terbiasa 

dengan adab-adab itu hingga dewasanya. 
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Adab-adab membaca Alquran yang perlu dibiasakan dan diajarkan 

meliputi antara lain sebagai berikut: 

a) Berpenampilan bersih dan rapi 

Ketika hendak membaca Alquran, hendaknya berpenampilan 

bersih dan rapi, karena yang hendak dibaca adalah kitab suci, bukan 

sembarang bacaan. Tidak boleh memperlakukannya laksana membaca 

koran. Apalagi kala membaca Alquran hakikatnya berarti tengah 

berkomunikasi dengan Allah SWT. 

Sebagai bagian dari berpenampilan bersih dan rapi ialah terlebih 

dahulu berwudhu untuk menghilangkan hadats (kotoran) kecil, bahkan 

kalau perlu mandi dan memakai wangi-wangian sebelum menyentuh 

dan membaca Alquran.  

Bagian lain dari berpenampilan bersih dan rapi ialah memakai 

pakaian yang pantas dan sopan (menutup aurat) bersih dan inda. Hal ini 

tersira dalam firman Allah SWT. 

                              

        

Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan, Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan. (Al-A`raaf:31) 

b) Mebersihkan Mulut 

Mulut sebagai tempat keluarnya bacaan Alquran hendaknya 

terlebih dahulu dibertsihkan dengan menggosok gigi (bersiwak) dan 
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berkumur-kumur. Nabi Musa a.s ketika hendak bermunajat dengan 

Allah SWT sehabis berpuasa 30 hari, beliau urungkan karena malu 

sebab bau mulut yang tidak sedap akibat berpuasa selama itu. Beliau 

lalu menambahkan puasa 10 hari lagi hingga genap menjadi 40 hari. 

Anjuran memebersihkan mulut kala membaca Alquran  ini 

berdasarkan hadits  Rasulullah Saw. 

“sesungguhnya mulut adalah jalur bagi Alquran, maka 

bergusilah dia dengan bersiwak”(HR Ibnu Majah dan Al-Bazzar) 

c) Ditempat yang Bersih 

Dalam rangka memuliakan Alquran, membacanya hendaklah 

dilakukan ditempa yang bersih, seperti dirumah, di Mushalla, di Surau, 

dan ditempa-tempat lain yang dianggap bersih. Tapi, tempa yang 

utama adalah Masjid seraya duduk dengan tenang, menghadap kiblat, 

memegang mushaf dengan tangan kanan, dan meletakkan mushaf di 

atas tempatnya. 

Rasulullah Saw. Ketika sedang memenuhi hajat dan seorang 

mengucapkan salam kepadanya, beliau tidak menjawab salam itu. 

Beliau baru menjawab ketika keluar dari tempatmemenuhi hajat itu. 

Alasan beliau, salam adalah zikir yang tidak sepatutnya dilakukan 

ditempat yang tidak bersih. Sedangkan sebaik-baik zikir adalah 

membaca Alquran, otomatis tempatnya menuntut harus lebih bersih. 
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d) Diawali Membaca Ta`awuz 

Setiap kali membaca Alquran hendaknya terlebih dahulu 

membaca ta`awuz, yaitu ungkapan meminta perlindungan kepada 

Allah SWT  dari goadaan syetan yang terkutuk. Menurut sebagian 

ulama, hukum mengawali dengan ta`auwuz adalah wajib karena itu 

perintah Allah SWT, sedangkan sebahagian ulama yang lain 

menghukumi sunnah. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT. 

                       

Artinya: Apabila kamu membaca Alquran hendaklah kamu 

meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang 

terkutuk.“( An-Nahl:98) 

e) Membaca  Basmalah Setiap Awal Surah 

Disamping membaca ta`auwuz ketika membaca Alquran 

ditekankan pula memulai dengan membaca basmalahdisetiap awal 

surah. Setiap kali membaca awal surah hendaknya memulai dengan 

membaca basmalahterlebih dahulu, kecuali pada awal surah At-

Taubah tidak diperkenankan mengawalinya dengan membaca 

basmalah. 

Penekanan membaca basmalah tiapa awal surah ini karena 

didasarkan pendapat mayoritas para ulama yang menyatakan bahwa 

basmalah termasuk dari bagian setiap surah-surah didalam Alquran. 

Mazhab Syafi`i menyatakan  bahwa basmalah termasuk bagian ayat 

dari surah Al-Fatihah sekalaigus menjadi bagian ayat dari setiap surah-
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surah dalam Alquran . sedangkan mazhab Hanafi menyatakan bahwa 

basmalahbukan bagian ayat dari surah Al-Fatihah tapi merupakan satu 

ayat tersendidri dari Alquran yang diturunkan sebagai pemisah 

diantara surah-surah. 

Atas dasar ini, demi kehati-hatian, para pembaca Alquran 

hendaknya membaca basmalah tiap awal surah. 

f) Dengan Suara yang Bagus 

Agar rasa keagungan Alquran lebih dapat merasuk ke dalam 

jiwa, ditekankan membaca Alquran dengan suara yang bagus, indah, 

dan enak yang dimiliki masing-masing orang. Orang yang kebetulan 

dikaruniai suara yang merdu merupakan suatu kebahagiaan tersendiri.  

g) Bertajwid  

Anak adabnya diajarkan membaca Alquran secara baik dan 

benar sejak dini. Bila tidak, maka akan sulit membenahinya bila 

telanjur “salah membaca” hingga dewasa. Agar bacaan tertata baik dan 

benar, anak harus memperaktekkan kaidah-kaidah tajuid,. Tajuid ialah 

memperbaiki bacaan Alquran dalam bentuk mengeluarkan huruf-huruf 

dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifa yang dimilikinya, baik 

yang asli maupun yang datang kemudian.
31

 

a. Metode Belajar Membaca Alquran 

Metode berasal bahasa inggris “Method” atau metode 

artinya adalah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk 
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mencapai maksud. Adapun beberapa metode baca tulios Alquran 

yang berkembang dimasyaraka diantaranya adalah: 

1. Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 

Secara umum pengertian Struktural Analitik Sintetik 

mengandung maksud: (a). Pengenalan dan pengamatan 

keseluruhan (struktural) secara sepintas. (b). Pengenalan dan 

pengamatan lebih jauh (analitik) sampai bagian-bagian. (c). 

Pengenalan dan pengamatan mendalam (sintetik) sehingga dapat 

memahami. 

Pengenalan dan pengamaan keseluruhan secara sepintas 

maksudnya adalah pengenalan dan pengamatan secara struktural 

yaitu meliha atau mengenal  diri luar secara umum, misalnya 

struktur lafadz:  

  بسم الله الر حمه الر حيم    

Ia melihat struktur secara keseluruhan, tetapi ia belum 

melihat secara terperinci bagian-bagian huruf yang terdapat pada 

struktur lafazd tersebut. 

Pengenalan dan pengamatan lebih jauh maksudnya 

pengenaloan dan pengamatan secara analitik yaitu melihat atau 

menganalisis bagian-bagian yang terdapa pada struktural, misalnya 

lafazd: بسم الله الرحمه الرحيم  ia melihat bagian lafazd dan huruf yang 

terdapat pada lafazd tersebut seperti huruf awal , huruf tengah, 

huruf akhir, dan huruf tunggal (hijaiyah). 
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Pengenalan dan pengamatan mendalam maksudnya 

pengenalan dan pengamatan secara sintetik yaitu pengenalan 

fungsi dan penggunaan bagian-bagian itu dalam hubungan 

struktural sehingga dapat merangkai, memasang, atau menyatukan 

kembali seperti semula. Seperti pada lafazd berikut ini:  بسم الله الرحمه

 .terdiri dari kata-kata dan kata-kata terdiri dari huruf-huruf الرحيم

Setelah ia tahu  huruf-huruf (awal, tengah, dan akhir) pada kata  بسم 

maka ia dapat merangkai atau menyatukan huruf tersebut menjadi 

lafazd بسم dan seterusnya. 

Pelaksanaan metode SAS harus benar-benar diarahkan  

kepada murid-murid agar dapat memahami dan menghayai sesuatu 

yang dipelajari. Oleh karena itu perlu ditempuh beberapa tahap 

sebagai berikut: (a). Tahap pengenalan sruktural global, 

keseluruhan atau totalitas. (b). Tahap pengertian yaitu pengenalan 

lebih lanjut dengan cara analisis, untuk mengetahui bagian-bagian 

dan bentuk struktural. (c). Tahap pendalaman dengan cara sistem 

yaitu pendalaman lebih lanjut sampai tingkat penghayatan. 

Pada pelaksanaan metode SAS bisa menggunakan alat 

peraga atau alat bantu lainnya. Metode adalah alat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Berhasilnya pengajaran tidak ditentukan oleh 

meode saja, tapi yang sangat menentukan adalah  guru yang baik 

yaitu guru yang menyadari tujuan pengajaran, kereatif, aktif, dan 
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variatif dalam melaksanakan meode pengajaran sesuai dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi metode tersebut. 

2. Metode Bagdadiyah (Metode Tradisional) 

Metode ini juga dikatakan metode abjad atau metode ت ,ب ,ا` dan 

juga disebut metode internasional bagi pengaaran Alquran sebab metode ini 

sudah dikenal dan digunakan untuk menhaarkan Alquran dan sudah cukup 

lama diakui. 

Pada metode bagdadiyah prosedur yang ditempuh cukup sederhana, 

sehingga tidak memerlukan alat bantu yang bermacam-macam. Karena 

nmetode ini disusun dan merupakan urutan-urutan peroses ulang. Tahap I, 

terdiri dari deretan huruf hijiyyah mulai dari   ا sampai ي: 

  ا ب ث ث ج ح خ د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ف ق ك ل م ن و لا ء ي 

Tahap II, terdiri dari deretan huruf hijiyyah seperti tahap I, akan 

tetapi dengan harokat patah semua:   َظَ  طَ  ضَ  صَ  شَ  سَ  زَ  رَ  ذَ  دَ  خَ  حَ  جَ  ثَ  ثَ  اَ ب  

 .  يَ  ءَ  لاَ  وَ  نَ  مَ  لَ  كَ  قَ  فَ 

Begitulah hingga akhirnya bsampai pada laihan membaca huruf 

yang ber-harokatlengkap. Cara tersebut kurang menekankan kepada 

kemampuan anak dalam menulis huruf Alquran dalam rangka untuk 

menambah kereativitas untuk membuat metode lain. 

Adapun dalam menyajikan metode bagdadiyahini secara 

keseluruhan hanya mengutamakan cara membaca saja dengan kata lain 

tujuan ingin dicapai pada metode hanya sebatas membaca sehingga anak-
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anak hafal, akan tetapi anak-anak tidak mengerti arti yang dibacanya dan 

bagaimana cara menulisnya. 

3. Metode Al-Barqi (Kata Lembaga) 

Belajar tulis Alquran dengan metode al-barqi yaitu: cara belajar, 

baca tulis huruf Alquran sistem kilat. Maksudnya adalah belajar membaca 

menulis huruf Alquran dengan cepat dan tidak memakan waktu lama. 

Pertama, ciri-ciri metode Al-Barqi: (a). Memenuhi syarat; (b). 

Mudah dan tepat, (c). Dilengkapi tajwid dan katihan-latihannya. (d). Tanda-

tanda waqof dalam Alquran. 

Didalam metode ini menggunakan sistem empat kata lembaga yaitu: 

 .Yang mudah amat diserap oleh murid .بَ -لَ -مَ -سَ  ,نَ -وَ -تَ – كَ  ,يَ -كَ -حَ - مَ  ,جَ -رَ -دَ -اَ 

Sebab empat kata lembaga ini merupakan kalimat Indonesiawi yang mudah 

dimengerti dan dihafalkan oleh sisiwa sehingga metode ini dinamakan: 

“Metode anti lupa”, karna anak bisa mengingat sendiri tanpa bantuan orang 

lain bila sedang lupadengan menggunakan kata rujukan pada kata lembaga 

tersebut 

Kedua, prinsip dasar metode Al-Barqi. Metode Al-Barqi 

menggunakan metode semi SAS, yang maksud dengan semi SAS adalah 

struktur kata/kalimat yang tidak mengikuti bunyi mati/sukun misalnya: 

jalasa/kataba sebagai prinsip dasarnya antara lain: (a). Kemampuan dalam 

memisah; (b). Memadukan bunyi secara huruf dan perkataan; (c). 

Diusahakan agar seiap struktur menjumpai agar mudah diingat, baik dalam 

bahasa Arab maupun dalam bahasa Indonesia. 
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Metode ini m,empunyai keunikan tersendiri (seni) didalamnya tidak 

sama dengan metode SAS murni yang umum dipakai sebagai contoh: 

didalam metode SAS murni lembaga “Allahu Akbar u “  dan “ Ini Budi” 

dengan cara memisah-misahkan suku kata dan memisah-misahkan huruf. 

Namun berbeda dengan nlembga kaa yang ada yang ada di dalam metode 

Al-Barqi, bila “ َجَ -رَ -دَ -ا” dari awal sampai akhir tidak tetap namun bisa 

bervariasi ج-ر-د-ا menjadi د   -ا- ر   dan seterusnya yang sekali gus ,ر-ا-د-ج ,ج-

mengenalkan bentuki perubahan hurufuraian menjadi bentuk huruf 

bersambung dengan diperbanyak pengenalan kata-kata baru dengan 

membina anak belajar mandiri sesuai dengan pola CBSA. 

Ketiga, cara mengajar dengan metode Al-Barqi. (1). Untuk mengajar 

membaca Alquran adalah sama dengan tindakan awal dari mengaar bahasa 

arab, karena harus menggunakan disiplin metode pengajaran bahasa arab. 

(2). Metode pengajaran bahasa. (3). Cara penggunaan bahasa ada tiga syarat 

yaitu: (a). Pendekatan global; (b). Sistem analitik sintetik; (c). Teknik yaitu: 

pengisiann potensi pada anak ; Morse (dalam mengajarkan panang pendek); 

pancingan (saat mengajarkan tanwin); transfer(mengajarkan huruf-huruf 

sulit) bunyi arab, titian unta (saat mengajarkan sukun dan tajwid), Drill 

(mengajarkan kepekaan huruf, fashohah, tajwid); dan teknik imla` yang 

tepat. 

Materi/ metode Al-Barqi bisa diajarkan pada siswa TK, SD, SLTP, 

SMU, SMK, dan orang dewasa. Biasanya sisrem 8 jam dan metode ini 

sanga disenangi siswa karna mempunyai daya rangsang yang kuat sehingga 
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menimbulkan semangat belajar. Dengan metode ini siswa menjadi senang 

dan bersemangat untuk mempelajarinya karena didukung oleh kata lembaga 

indonesiawi, dengan bervariasi sehingga tidak membosankan karena mudah 

dihafal dan sulit untuk dilupakan. Dengan metode ini anak didik 

diperogramkan (a). Dapat membaca Alquran dengan baik dan benar. (b). 

Dapat menulis Alquran dengan baik dan benar karena didalamnya banyak 

latihan-latihan menulis huruf Alquran. 

Adapun kelemahan metode ini yang harus dengan menggunakan 

penalaran karena tidak didukung dengan alat maka materi pelajaran akan 

sulit diterima. 

4. Metode Iqro` 

Yaitu metode yang membaca Alquran dengan cara belajar baca tulis 

secara cepat. Metode ini dalam perakteknya tidak membutuhkan alat-alat 

yang bermacam-macam. Metode ini menekankan langsung pada latihan 

membaca yang mulai dari lingkungan sederhana, dapat dipakai segala umur 

dari anak usia TK sampai usia tua. 

Metode ini dimulai dikembangkan pada sekitar tahun 1988, yang 

materinya berbentuk buku Iqro` yang terdiri dari 6 jilid dan setiap jilidnya 

ada petunuk pelaksanaannya/metode cara mengajarkannyha sehingga 

mempermudah guru memberi materi/ pelaaran pada sisiwa 

1. Prinsip Dasar Metode Iqro` 

Prinsip dasar metode Iqro` tertdiri dari empat macam tingkat 

pengenalan  yaitu: (1). Tariqat Assantiyah (pengenalan/penugasan 
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bunyi); (2). Tariqat Attadrij(pengenalan dari yang mudah kepada yang 

sulit). (3). Tariat Mukarromah (pengenalan perbedaan bunyi pada huruf 

yang hampir mrmiliki makhroj yang sama). (4). Tarriqat Latifatih 

Athofal (pengenalan melalui latihan-latiahan). 

Metode iqra` dalam menerapkannya mempunyai beberapa sifat 

(yang pokok ) antara lain: 

a) Bacaan langsung tanpa dieja. Yaitu anak tidak diperkenalkan nama-

nama huruf  hijiyyah tanda baca seperti huruf ا (Alif) tanda fathah (-) 

kemudian dibaca (a) dan seterusnya, tetapi langsung diajarkan huruf: 

 .dan seterusnya (ta) تَ  ,(ba) بَ  ,(a) اَ 

b) Cara belajar santri aktif (CBSA). Maksudnya bialah guru/ustazd 

hanya menunjukkan pokok-pokok pelajran saja dan tidk perlu 

mengenalkan istilah-istilah. Sesudah santri/siswa jelas dan dapat 

mengulang dengan baik. Santri diharapkan untuk membaca 

berikutnya, guru/ustazd tingggal menyimak bacaan santri satu 

persatu serta menegurnya ketika ada kesalahan. 

c) Privat. Santri/ siswa dalam membaca huruf Alquran harus 

berhadapan langsung dengan guru/ustazdnya sehingga tau benar 

bagaimana mengucapkan huruf-huruf sesuai dengan qaidah 

makhroj-nya. Dalam hal ini bacaan santri di simak satu persatu 

secara bergantian dan hasil belaar dicatat pada kartu perestsi santri, 

karena sifatnya privat, maka membutuhkan banyak guru / ustadz 

dengan rasip perbandingan guru mengajar antara 3-6 santri. 
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d) Modul. Untuk menyelesaikan maeri buku iqra` yang terdiri dari 6 

jilid itu tergantung pada kemampuan dan usaha anak itu sendiri tidak 

berdasarkan kemampuan kelas atau temennya. Mereka yang cerdas 

dan rajin akan cepat dapat menyelesaikannya sehingga cepat 

lambatnya menamatkan materi tergantung keadaan masing-masing 

santri/anak,  meskipun belaarnya bersama-sama tetapi kapan 

selesainya bervariasi. 

e) Asistensi. Jika terpaksa kekurangan tenaga guru/ustadz, santri yang 

lebih tinggi penguasaan bacaan menurut jilidnya misal sudah sampai 

jilid 6,5,4 dapat disuruh untuk membantu menyimak bagi santri lain 

yang masih belajar dengan jilid 1,2 dan 3. 

f) Paraktis. Tujuan utama pengajaran Alquran dengan mempergunakan 

metode iqro` ini ialah anak dapat membaca  Alquran dengan mudah 

dan capat sehingga hal-hal yang bersifat teoritis  (teori ilmu tajwid) 

diaarkan kepada anak setelah anak dapa membaca huruf Alquran 

dengan baik dan benar. Pelajaran langsung pada peraktek membaca 

tanpa memperkenalkan istilah-istilah ilmu tajwid langsung diaarkan 

bagaimana mengucapkannya dengan benar. 

g) Sisematis. Buku iqro` secara lengkap dan sempurna serta terencana 

dengan komposisi huruf yang seimbang, nimulai dengan pelaaran 

yang ama dasar dan sederhana, tahap demi tahap akhirnya 

meningkat suau kalimat yang bermakna. Praktisnya sangat efektif 

karena disertai dengan banyak laihan, maka semuanya terasa ringan. 
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h) Variatif. Disusun secara berjilid-jilid terdiri dari jilid dengan 

sampul yang berwarna warni sehingga menarik selera untuk saling 

berlomba dalam mencapai jilid berikutnya dilakukan oleh seorang 

ustadz penguji yang telah ditunjuk. Hal ini dilakukan agar standar 

kuwalitas santri dapat dikendalikan dan hasilnya ditulis dalam 

blangko. 

2. Cara Mengajarkan Dengan Methode Iqro` 

 (1). Guru harus mengetahui kondisi awal siswa, agar dapat 

menunjukkan jilid berapa bagi siswa yang bersangkutan untuk 

mempelaarinya. (2). Guru menyimak satu persatu siswa yang sedang 

belajar sambil mencatat pada kartu prestasi siwa. (3). Guru hanya 

menunjukkan pokok-pokok pelajaran saja tidak perlu mengenalkan 

istilah-istilah. (4). Perlu menggunakan asisten/ mengangka tutor sebaya 

yang sudah bisa membaca untuki bisa membimbing teman-temannya 

yang lain dan mencata prestasi pada kartu prestasi siswa. (5). Untuki 

pindah jilid ditentukan oleh guru pengajar, sementara untuk pindah 

halaman ke halaman lain cukup dengan guru pembimbing/ tutor 

sebaya. (6). Bagi siswa yang cerdas tidsk perlu membaca setiap 

halaman secara penuh. (7). Perlu diperbanyak latihan-laihan secara 

berulang-ulang untuk memantapkan pengenalan huruf-huruf. 

5. Metode Suara 

Metode ini pada dsarnya sama juga dengan metode abjad atau 

bagdadiyah, yaitu dimulai dengan huruf. Tetapi huruf itu diajarkan 
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menurut bunyi  suaranya, bukan menurut bunyi hurufnya seperti metode 

abjad. Maka alif bukan diajarkan namanya namun diajarkan bunyi 

suaranya. 

Misalnya a:  َا, i:   ا, u:   ا. Mim bukan diajarkan namanya namun 

bunyi suaranya yaitu: ma:  َم, mi:   م, mu:   م. Menurut metode ini 

murid/santri belaar membaca suara huruf, kemudian dari huruf-huruf 

itu disusun kalimat. 

Apabila santri telah mengetahui beberapa huruf yang berbaris, 

maka selanutnya diajarkan berapa barisnya, misalnya baris bawah, 

baris depan, dan tanda mati, tanda panjang seperti ( او  ,ايَْ  ,ا ) 

Kemudian guru menyukun dari kata-kata huruf itu, seperti 

mereka disuruh membaca, misalnya: setelah santri mempelajari 

beberapa kata dalam Al-Quran kemudian haruslah mempergunakan 

dalam bentuk kalimat, misalnya:  َقلَْ اَ  .سَ  ,اَ  ,نَ  ,لَ  ,اَ  ,بَ  ,رَ  ,بَ  ,ذَ  ,وَ  ,عَ ,اَ  ,لَ  ,ق

وْذ  ب  رَ  ب النا س  ع   . 

6. Metode Kata-kata 

Menurut metode ini santri/siswa melihat kata-kata yang 

dicapkan guru dengan cara terang dan lambat, sambil menunjukkan 

pada kata-kata itu meniru atau mencontohkannya. Demikian itu 

diulang beberapa kali, kemudian guru menguraikan kata-kata yang 

serupa dengan kata-kata itu untuk memperbandingkan antara 

keduanya. 
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7. Metode Kalimat 

Metode ini dimulai dengan kalimat, kata-kata, kemudian huruf. 

Metode ini merupakan suatu pengertian yang sempurna dan bulat, 

caranya: (a). Guru menyiapkan kalima yang telah dikenal oleh santri 

aau beberapa kalimat, kalimat yang satu dengan yang lainnya ada 

hubungannya. (b). Guru menuliskan kalimat tersebut di papan tulis 

kemudian membacanya secara keseluruhan. (c). Santri menirukan serta 

mengulang-ulang bacaan kalimat-kalimat itu beberapa kali bersama-

sama/ seorang demi seorang. (d). Kemudian guru menguraikan 

menjadi kata-kata dari kalimat tersebut, kemudian diuraikan lagi 

menjadi bagian-bagian huruf, misalnya:  

الْعَا لَمِيْناَلْحَمْدُ لِلهِ رَب   
 ا ل ح م د ل ل ه ل ب ا ل ع ا ل م ي ن

Diantara jumlah sekian metode tersebut di atas yang telah diuji 

coba oleh Departemen Agama C.Q. Direktorat pembinaan pendidikan 

agama Islam pada sekolah umum bekerja sama dengan  Badan Litbang 

Agama yaitu:Metode Iqro`, Metode SAS, dan Metode Al-Barqi.
32

 

 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 

dan menguakan bahwa penelitian yang penulis benar-benar belum pernah 

                                                             
32

 Ibid, h 75 
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diteliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan 

antara lain: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Efrida Hidayati tahun 2011 yang meneliti 

mengenai “Kemampuan Membaca Alquran siswa di SMP Negeri 5 

kecamatan Tampan Kabupaten Kampar”, adapun hasil penelitiannya siswa 

di SMP Negeri 5 Kecamatan Tambang ini termasuk kata gori kurang 

mampu membaca Alquran yaitu 70% berada antara 56% - 75%
33

 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Khairuddin dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Membaca Alquran Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan menggunakan metode demontrasi murid di kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 008 Tanjung Merlayu.
34

 

Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

adaalah tempat, waktu, subjek dan objek penelitian dan fokus kajian 

penelitian. Penulis lakukan fokus pada “ problematika belajar membaca 

Alquran siswa di SMPN 4 Tambang. 

 

D. Konsep Operasional 

Dalam penelitian ini memakai fokus penelitian tentang problematika 

belajar membaca Alquran  siswa di SMPN 4 Tambang. Dimana dalam 

menentukan indikator disesuaikan dengan yang dibutuhkan pada problematika 

                                                             
33

  Efrida Hidayanti, “Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa di SMP Negeri 5 

Kecamaan Tambang Kabupaen Kampar”, Skiripsi, Universitas Islam Negeri Sutan Syarif Kasim 

Riau, 2011 
34

 Khairuddin, motivasi dalam membaca “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Murid 

di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 008  Tanjung Melayu”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sutan 

Syarif Kasim Riau, 2015 
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belajar membaca Alquran. Adapun indikator  berdasarkan faktor internal dan 

eksternal kesulitan siswa dalam belajar tersebut adalah: 

a. Cacat tubuh 

1.)  Lidah siswa sulit melafazdkan bacaan Alquran 

2.)  Pendengaran siswa kurang sehat untuk mendengarkan penjelasan 

guru 

3.)  Siswa mudah lupa apa yang dijelaskan guru di kelas 

b. Perhatian 

4.) Siswa kurang memperhatikan guru ketika belajar membeca 

Alquran dimula 

5.) Siwa bermain sama kawannya ketika belajar membaca Alquran 

dimulai 

6.) Siswa melamun ketika belajar membacar Alquran dimulai 

7.) Siswa ngantuk ketika belajar membaca Alquran dimulai 

c. Minat  

2.) Siswa malas belajar membaca Alquran 

3.) Siswa kurang semangat belajar membaca Alquran 

4.) Siswa kurang memperhatikan guru ketika belajar membaca 

Alquran 

5.) Siswa mudah bosan ketika belajar membaca Alquran 

d. Kelelahan 

1.) Siswa mudah jenuh ketika belajar 

2.) Siswa mudah lesu ketika belajar dimulai 
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3.) Siswa kurang semngat ketika belajar dimulai 

e. Faktor keluarga  

1.)  Orang tua tidak memperhatikan belajar siswa di rumah 

2.)  Siswa tidak mengulang pelajarannya di rumah 

3.)  Orang tua tidak memotivasi siswa untuk belajar 

4.)  Orang tua siswa kurang harmonis membuat siswa malas belajar 

5.)  Ekonomi orang tua kurang mendukung siswa untuk belajar 

f.  Faktor sekolah 

1.)  Metode mengajar guru kurang baik 

2.)  Guru kurang memperhatika siswa saat belajar dimulai 

3.)  Guru kurang dekat sama siswa membuat siswa malas belajar 

4.)  Hubungan siswa dengan siswa lainnya kurang baik membuat 

siswa malas belajar 

g. Faktor masyarakat 

1.) siswa terpengaruh sama teman yang tidak sekolah hingga 

membuat siswa malas belajar 

2.) siswa terlalu banayak mengikuti kegiatan di masyarakat membuat 

siswa lupa belajar 

Siswa terpengaruh sama lingkungan yang kuarang baik membuat 

siswa malas belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan usaha penyelidikan yang sistematis dan 

terorganisasi menunjukkan bahwa untuk mencapai tujuan, maka peneliti dengan 

menggunakan cara-cara  (prosedur) tertentu yang telah diatur dalam suatu metode 

yang baku. Metode pebelitian berisikan pengeahuan yang mengkaji ketentuan 

metode-metode dipergunakan dalam langkah-langkah suau proses 

penelitian.
35

sedangkan penelitian atau riset (research) adalah suatu upaya secara 

sistematis untuk memberikan jawaban suatu permasalahan atau fenomena yang 

kita hadapi.
36

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah selesai seminar proposal akan tetapi 

penulis juga melakukan studi pendahuluan sebelumnya. Penelitian ini 

berlokasi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang di jalan Suka 

Karya Desa Tarai Bangun Kampar, pemilihan lokasi ini didasarkan atas alasan 

bahwa persoalan-persoalan yang dilihat oleh penulis dilokasi ini bisa 

dijangkau oleh peneliti sehingga penelitian ini mudah dilakukan. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.
37

  Subjek penelitian 

                                                             
35

 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relaions dan Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2010),h.7 
36

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan,  ( 

Jakarta:Kencana, 2010),h.29 
37

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1997), h. 34 
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ini adalah seluruh Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang 

berjumlah 1003 siswa, sedangkan objek penelitian ini adalah Kesulitan 

Belajar Membaca Alquran Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 

Tambang. 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi merupakan keseluruhan jumlah subjek atau sember data 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 4 

Tambang yang berjumlah 1003, orang di SMPN 4 Tambang tahun 

ajaran 2020/221. 

b. Sampel adalah bagian dari jumlah populasi. Sampel dalam penelitian 

ini ada sebagian populasi atau dapat mewakili populasi, jika subjeknya  

kurang dari 100 maka lebih baik diambil semuanya, sedangkan jika 

subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau lebih.
38

 

Mengingat banyak jumlah populasi maka penulis mengambil 

sampel sebanyak 10 %  dari 1003  = 100 orang dan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik “Proportionate stratified Rondom 

Sampling”. 

 

 

 

 

 

                                                             
38

 Ridwan, Metode dan Teknik Penyusunan Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 

2013) h. 70 
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Tabel III.1 

Proportionate Straified Sampling 

Kelas Populasi Sample 

VII A 33 5 

VII B 33 5 

VII C 33 5 

VII D 33 5 

VII E 33 5 

VII F 33 5 

VII G 32 5 

VII H 33 6 

VII I 33 5 

VIII A 33 5 

VIII B 33 5 

VIII C 34 5 

VIII D 34 5 

VIII  E 33 5 

VIII F 34 5 

VIII G 34 5 

VIII H 33 5 

VIII I 34 5 

VIII J 34 5 

VIII K 34 5 

IX A 34 6 

IX B 34 5 

IX C 34 5 

IX D 34 6 

IX E 34 5 

IX F 33 6 

IX G 34 6 

IX H 33 6 

IX I 33 5 

IX J 34 6 

Jumlah 1003 100 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data secara keseluruhan menun ang penelitian 

ini, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

 



55 

 

 

a. Angket 

 Angket adalah pengumpulan data dengan mengajukan instrument 

penelitian beupa daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang 

harus dijawab dan diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk 

pengisisannya.
39

 Instrumen ini digunakan untuk memperoleh informasi 

dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan tertulis yang bertujuan 

untuk memperoleh data  mengenai aktivitas belajar siswa dengan 

menggunakan skala ordinal: 

b. Selalu 

c. Sering. 

d. Kadang-kadang 

e. Tidak pernah
40

 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan terhadap sumber data.
41

 Penulis memperhatikan, 

mengamati secara langsung terhadap gejala atau keadaan bagaimana 

peranan guru dalam membimbing kedisiplinan  pelaksanaan pengajaran 

Alquran siswa di SMPN 4 Tambang. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 

                                                             
39

 .Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, 2013, h. 225 
40

 Ibid 
41

  Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, ( Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2014), h. 56 
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dengan masalah penelitian.
42

 Penulis mengumpulkan data tentang profil 

sekolah,  tenaga pendidik dan kependidikan, siswa, sarana prasarana, 

dan lain sebagainya di SMPN 4 Tambang 

3. Teknik Analisis Data 

Analis data merupakan proses mengolah dengan cara 

mengorganisasikan data dan mengurut data ke dalam pola, kategori dan 

satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan tafsiran tertentu.
43

 

Semua data yang terkumpul melalui hasil penelitian, penelitian dengan 

menggunakan metode statistik dalam bentuk menghitung frekuensi dan 

persentase dari semua jawaban pada seiap pernyaaan, menngunakan rumus 

persentase yang dikemukakan oleh Nana Sudjana sebagai berikut: 

P = 
 

  
       

Keterangan : 

P  = Nilai persentase responden  

F = Frekuensi nilai Jawaban responden 

N = Jumlah responden yang dijadikan  sampel 

100%    = Bilangan tetap.
44

 

Data bilangan tetap dipersentasikian kemudian diinterperestasi 

dengan kriteria sebagai berikut: 

81 - 100  dikategorikan sangat tinggi 

61 -  80  dikategorikan tinggi 

                                                             
42

  Ibid, h. 57 
43

 Rusdin Pohan, Metode Pnelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka, 2007), h.39 
44

Hartono, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Nusa Media, 2011) 
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41 -  60  dikategorikan cukup 

21 -  40  dikategorikan  rendah 

0   -  20  dikategorikan sangat rendah
45
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Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

h. 15 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan Kemampuan Siswa Membaca Alquran 

Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang adalah Cukup Baik. Hal ini 

dibuktikan dengan analisis data angket Kesulitan Belajar Membaca Alquran 

Siswa dengan persentase 48.67% (berda pada rentang 41% - 60%). 

Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa bacaan 

Alquran siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang adalah 

Cukub Baik. Hal ini dibuktikan dengan persentase 48.67% dari aspek minat, 

motivasi, lingkungan, fisik. Akan tetapi penilai tersebut besar dipengaruhi oleh 

aspek minat dan motivasi siswa untuk membaca alquran masih kurang hal ini 

dapat dilihat dari hasil observasi dan angket yang menujukkan minta dan 

motivasi yang rendah dari hasil penelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil tersebut penulis memberikan beberapa saran yang 

terkait dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah dan guru agar melakukan pengawasan dan pelatihan 

terhadap bacaan Alquran Siswa.  

2. Kepada Siswa agar senantiasa belajar bagaimana cara membaca Alquran 

dengan baik. Sehingga Siswa memiliki keterampilan yang baik dalam 

membaca Alquran. 

3. Kepada pembaca atau peneliti lain yang akan melakukan penelitian terhadap 

Problematika Belajar Membaca Alquran. Penelitian ini dapat juga 

dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan penambahan variabel agar 

kualitas hasil penelitian benar-benar teruji dalam hal pemanfaatannya. 

Selain itu, dapat juga dilakukan pengembangan dengan menambah sampel 

yang lebih banyak lagi. 
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